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Gemup sistim kebudayaaﬁ mimpunyani mekanisme untukx memperiahankan
suatu kehidupan sosial yang teratur. D dalam sejarah, perkesbangan me-
banlome 1ty Banyak aopek pregmatik kehidupan eebarl-hari memegang peTa—
nan yang peating. Olek karena itu mekanieme untuk mempertanackan suntu .
kehidupan soaiasl yang termiur tumbuh ecbagai fungel darl perilaku seba-—

rl-hari yang terdapat di dalam macyarakat yang bergangrkutan,

faleh satu perilaku yang memegang peranan penting dalam kenidup=
an mas¥arakat gehari-hari dan kehidupan bukum adalab perilaku kekerasan
Perilaku ini selalu menogarah pada Lindak pldena dan melangge:r hukun po-—
aitif yang berlaku serta bermacam-macam bentuknya antiara laln Kejahatan
Penjambretan. Secara potepnsial, perilaku kekermmsan itu sudah ada pada
semua manusisn ae jak mara kanak-kanak dan telap ada sampai uaia lanjut,;;

baik berjenis kelamin prian maupun wanila.

anifestasi perllaky kekerasan ity berbeda-beda dalam hal Jenis,
bontuk, [rekuensl dan Intensitasnya tergantung pada keadaan, slituvasl
dan tempat kekerasan itu terjadi. D dalam masyarakat dimanapun - Juga
hal ini rupanya sudah dispadari, sehingga masyarakat lebih berzikap prak
tis terhadep perilaku kekerzsean itu. Artinya walaupun tidak atau kurang
getuju dengan perilaku kekerasan 1tu, masyaraxat dimana-mana dalam ke-
budayaan normatifnya tidak melarang semua bentuk perilaku kekerasan itu
tetapi mongatur perilaku kekerasan itu dengan menggolongkannya dalam 3

1)

1). Perilaku kekerasan yang diperbelshkan sebagal penyaluran nafau

{tiga) golongan ubama yaitu

kekerapan dalam beptuk=bentiuk yang kenstrukiil ataw sekurang-ku-—
rangnya tidak destruktif; misalnya perilaku kekemasan yang mela-—
tin seseorang untuk membeotuk walak yanog btabab seperti yaog da =
pat dilihat pada polbagal cabang olahraga. Demikian pula kekeras
an delam pendidikan berdiclpling

1). A Adl Sukadana, Foersepsl Kekerasan Pada Berbagail Kebudayasn di- Indo
nesia, Makalah dalam Diskusi Panel 7FH lnair, Surabaya, 19062, -hal. 1.



2). Perilaku xekeraszan yang ditoleransi sebagai suatu kenyataan yang
gulit sekali dapat dihindarkan untuk menecapri sealu tujaun  ter-
tentu, misalnya perileku kekerasman yang Limbul dalam swualu kon -

Trontani perang perjuengan;

3Y. Perilakw yang lidak dibenarkan oleh karena bermifzat destruktif,
mengacaukan atay merugikan masyvarakat, misalnya kekerasan dalam

bentukl main hakim scndiri, vandalisme, pembunuhan dan eebagainya.

Telah merupakan suatu kepamtian, bahwa suatu tlndak pidana rang
dilakukan oleh sesearang meérupakan Langrungiawab yang dimintalan clek
negara kepada pelakunya) dan tidak dapat dimintakan perlangmungjawaban=
hya kepada orang yang bukan pelakunya. Demikian juga halnyva dengan pela
Zu Tindak TI'idana ateu Eejabatan Penjambretan. 51 pelaku dapat diancam
deagan: nukuman seperti vang termakiub dalam pagal-pasal 365, 383, 362,
69 dan 96 KUHF aleh haklm yang mengadilinya, bila memang terbukli bersa

lah melakukan kejahatan ini.

Dalam bal Eejabnian Fenjzmbrelan ini dI FKedya Podang, sebelum
tahun 1967 btidaklah begitu dikeoal =zebagal suatu bentuk kejabatan iepr —
geodiri cleh masyarakal keta Padang. Pada amumnya, jenis xejahatan  ini
di rKodya Madang memang bare dikenal dan meningkat kual itas dano kuanti =
tag ke lahatan setelab tabun 1980 ke atas. Sebelum tahun 1960, feniz ke=
jehatan Pencurian [engan Kekerasan di Hodya Fadang yang menonjol hanya-

lan berupa Kejahatan Penocdongan dan Perampasan.

Aamun dengan berlambah baikoya perekonomian, perhubungan dan tek
nologl menyebabran lerjadinya perubahan mendasar terhadap wargn kota.
Sogltu juga di bBidang kebudayaan, balk pengarub positifl maupun negatif
maguk pula ke Kodye Fdang rhususnya dan Sumabtera Barat pada umumnya.
Dalem hal Ini Jugas terlihat Liabhws segala macam bentuk kejahatan tanpa
keecuali masuk pula ke kota Padang yang menladi pintu gerbang ke Sumaie-—
ra Barzt, ranah Minmngkabaw yang sejak tempo dulwu dikenal memsgang kuat
gdat dan budayanya. fejahatan FenjJambretan yang telah dikenal =¢jak ta-
hun 1960 an di Jazaria dan keta-kota besar lainnya di Indenesia, fkat

s

pula menyeberang bersans-sama dengan kema juan lersebul ke kota fnfi. Su~
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3.1, Realitas Sesial Kejahatan Penjambretan di Kodya Fadang

kelahatan Terhadap llarta Penda seperti halnya Fejahatan Perjamb-
retan yang mengalaml peningkatan kwalizas dan kuvanbtitasnya zkan selalu
meresahkan masyarakal, Terutama bagl mereza yang memiliki perbiasan ber
harga dan kurcang memperhaiivan keselamatan harta bendanys, dizsebabkan
adanya tindazkan wvang kurany disadarci meopuncang orang lain untuk melaku
kan xejabalan. Kelempok srong inl, mutgkin karena lalai atauw suka pamex
perhiasan berharga di tububnya, tanpa memperbatlkan kendlsi Lingkungan
dan kearmanan, eelalu menjadi inceran para pelaku kejahatan penjambrelan.
Keadaar demikian menyebabkan ke jahatan ini akan meningkat; beplk kualitas

maupun kuanblitasnya.

Situaei dan kondisl Eambiboas di Sumaiersa Barab selams ini, pil =

halk Polds bersama jajarannya :elatil dapat meoangeelangl kejabasan yang
werjadi. Dengan persenil 4.000 praog palizi untuk menjafa keamanan pen-—
duduk jumatera Farat yaog berjumlan J.WET.5300 jiwa menuzut sensus pendu
duk 19%30, bherarti 13 {Eatu} orang polisl mengawasi dan memberi pexiin . =
dungan iesbadap 1.000 orang penduduk. Sementara untuk Eedya Fadang ier-
dapat 539 orang polisi untuk memhari periindugan terhadap 63C ribu pen-
duduk Fodyn Tadang. Dapat dibayaogkan, Jumlah persenil pelisi dini belum
mencukupl kondisi Ideal uniuk dapat menangeulangl ke jahatan vang terja-
di dalam waktu singkat. Sebaikova 1 polizsi uptuk 200 arang penduduk se=
bagaimana yang berlaku &I nogara mafw sepercil Jepeop dan Amerika 321l -
kat yang selama ini relatil cukup aman dari ke jahatan.

Selame tahun 19971 msja di Sumaters Zerab bterjadi 3,623 Kasus ke-
jahztan {(Crime Tatal } dengan tingkat penvelesaian perkara kelabatan -
(Crime Clearance) sebanyak 1.985 kasus. Dari perbandiagan jumlah diatas
dapat diliha< babwa jumlah kasus kejahatan yang berhasll diselesaikan
pihak berwajih hanya gexitar 54,36%k. Ini berarti masih banyak lagi ka -
guk kejahatan wyang Lterjadi selama zurun waklue 1997 yang belum berhasil
diungkapkan plhak berwalib, sehingga berakibat masibh banyaknya kasus—
kazus 'kejahatan gelap! (da:k numher crimes) yang perlu diungkap=an

lagi wibuk diajukan ke pengadilan.
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Iari uraian kasil penelilian vang ditemukan di lapangan aengenal

"indakan Treventll dan defresif Terhadap Kejahatan Penjambratan di Ro-

dya Feadang", dapat ditarik beberapan kesimpulan sebapai Derikut

T,

L% ]

Ke Jahatan Fenlambretan yang terjadi selama ini di Kodys Padang, mes-—
Kipun sfcars kuvantitatil tidak terlalu menonjol, tapi secacs koalita
tif kejahatan diangmap perin diwaspadal sleh oikaex penegak hukum df
kodya Padang, mongingat dimenei calupan kejahatan ini terhadap ¥Xam -
tibmas ecukip besar yang dapat menggangpu keamznan dan ketenangan Wwar
g2 kota yang sebelum Tahuen 1940 an belum menmenal jenis kejahatan
ini. ¥ejahatan wang termasuk Fencurian Tengan Eekarsszan ini sasuk ke
Padang nevsamaan deogan peclumbukan BEodys Fadang vane semakin pRSS
dengan datangnya suku bangea lain ke Mdang yang membawa perubahsn

g805inl budava dar teknolegd.

Bila Pencurian Lengan dfkerasan gelama taburn 19971 di Kodya Padang
mencapal 62 kasus, ternyata dari jumlabh itu, sebanyak 38 kasuz meru
rakan Kejahatan FPenjosbreton. Weadzsn ini memberikan gambaran, bah-
Wa kejahatan btersehui dapat meresahkan measparakat, Jjika tidak ditang
gulangi dengan balk, mengingat sasaran penjambret adalah orang-orang
yang memakal perhiasan méncoliox ierutama wanita, arlaji, dompat hah
¥an nasabah bank pun sudan jadi sasaran Kejahatan mereka. fsemigian

rang didezita korban dzpat méncapai jumlish #p 10 - F 25 juta.

Rauog:.. . para penjambre s untuk melakukan kejanatan tersebul karena

didorong xebuluhan hidup yang semakin =ulit, sementara mereka lebihk
berasal darf =xelusfma miskin, bahkan tidax punya pelrerjaan sama se-
kali sedangkan memtn Ferus menghiduni arak dan isteri. Selain itu

kesompatan Xerja untuk mereds Yaoy wivmnya herpendidikan rendah dan
tak punya keierampilan kerja, sangat kecil, sehinpgga untuk memenuhi
rebotuhan hidup mereka mengambil jalan pintae denpan melakukan Ee ja

hatan Fenjashretan vang sehenamya tidak mereka ingin lazukan.
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